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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan  pre-test pada responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan didapatkan nilai median sebesar 40, nilai 

minimum sebesar 25, nilai maksimum sebesar 75 dan rerata 

rangking sebesar 40.9. Sedangkan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan didapatkan nilai median sebesar 80, nilai minimum 

sebesar 75, nilai maksimum sebesar 85 dan rerata rangking 

sebesar 79.55. 

2. Tingkat keterampilan  pre-test pada responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan didapatkan nilai median sebesar 58.3, nilai 

minimum sebesar 50, nilai maksimum sebesar 75 dan rerata 

rangking sebesar 62.47. Sedangkan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan didapatkan nilai median sebesar 91.6, nilai minimum 

sebesar 83.3, nilai maksimum sebesar 100 dan rerata rangking 

sebesar 90.79. 

3. Terdapat Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan dan keteramilan tentang penanganan luka terbuka 

pada dokter kecil di SDN 5 Bedali Lawang dibuktikan dengan hasil 

uji Wilcoxon (pengetahuan dan ketrampilan) diperoleh nilai p= 

0.003, karena p= 0.003 < α (0.05) sehingga H0 ditolak yang artinya 



 
 

69 
 

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

responden tentang penanganan luka terbuka. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1.   Bagi Institusi Pendidikan 

Dipergunakan sebagai acuan atau studi banding dalam penelitan 

mahasiswa selanjutnya  tentang pengaruh penanganan luka 

terhadap pengetahuan dan keterampilan pada dokter kecil. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Wawasan mengenai bagaimana penanganan luka terhadap 

pengetahuan dan keterampilan dokter kecil semakin luas dan 

bahasa yang disampaikan agar lebih sederhana lagi. 

3. Bagi UKS 

Masukan  tentang  pentingnya  edukasi terhadap pengetahuan dan 

keterampilan tentang penanganan luka. 
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